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Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency Syndrome (HIV/AIDS) di 
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 HIV sebagai virus yang menyebabkan turunnya kekebalan tubuh akibat sel 

darah putih yang terinfeksi sedangkan AIDS merupakan berbagai gejala penyakit 

yang muncul sebab turunnya kekebalan tubuh akibat virus. Oleh karena itu, 

dibutuhkan upaya penanggulangannya agar membatasi penyebaran dan penularan 

serta mengurangi dampak negatifnya. Keseluruhan upaya penanggulangan telah 

dilakukan di berbagai kabupaten dan kota diseluruh Indonesia termasuk kota 

Bandung, hal itu dilakukan dengan tujuan untuk menurunkan hingga meniadakan 

infeksi baru HIV, akan tetapi tujuan penanggulangan HIV/AIDS belum tercapai.  

Angka jumlah kasus HIV/AIDS di kota Bandung setiap tahunnya malah cenderung 

meningkat bahkan menjadi kota dengan angka kasus HIV/AIDS tertinggi di 

Provinsi Jawa Barat. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan input, proses, 

outputs dan outcomes kebijakan penanggulangan human immunodeficiency 

virus/acquired immunodeficiency syndrome di Kota Bandung. 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori evaluasi kebijakan 

dari Hanif Nurcholis (2007) yang terdiri dari empat aspek yaitu input, proses, 

outputs dan outcomes.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis data mencakup reduksi data, 

penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan.  

 Simpulan dari hasil penelitian bahwa evaluasi terhadap aspek input 

kebijakan belum optimal dalam menunjang pelaksanaan kebijakan karena SDM, 

anggaran, sarana dan prasarana belum cukup memadai. Aspek proses pelaksanaan 

kebijakan belum terlaksana secara efektif namun sudah efisien, tepat sasaran dan 

tepat guna. Sedangkan pelayanan yang didapat ODHIV sudah efektif dan efisien. 

Pada aspek outputs kebijakan belum maksimal karena belum mencapai tujuan. 

Aspek outcomes kebijakan yang dirasakan ODHIV dengan adanya kebijakan 

tersebut sangat berdampak nyata ke arah positif.  
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